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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Concent  
 
Lembar Penjelasan Penelitian  
 
Nama Peneliti    : Bertha Dwilia  
NIM    : K011201010  
Alamat     : Jln. Sahabat IV, Tamalanrea Indah  
Judul Penelitian : Hubungan Beban Kerja dan Shift Kerja dengan Stres Kerja pada 

Karyawan di KSO Kebun & Pabrik PT. Perkebunan Nusantara XIV 
Unit PKS Luwu Tahun 2024  

 
Peneliti adalah mahasiswa program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. Saudara telah diminta ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Responden 
dalam penelitian ini secara sukarela, sehingga saudara berhak menolak berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan menjawab kuesioner mengenai stres 
kerja, beban kerja, dan shift kerja. Segala informasi yang diberikan saudara akan 
digunakan sepenuhnya hanya dalam penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan menjaga 
kerahasiaan identitas saudara dan tidak dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika 
terdapat hal-hal yang belum jelas, saudara boleh memberikan pertanyaan kepada 
peneliti. Jika saudara telah memahami penjelasan ini dan bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian ini, saudara dipersilahkan menandatangani lembar persetujuan yang akan 
dilampirkan.  
 
 
 

Peneliti  
         
 
        

        Bertha Dwilia 
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Lembar Persetujuan Responden (Informed Concent)  
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama :  

Umur  :  

Alamat :  

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh :  

Nama Peneliti : Bertha Dwilia  

NIM  : K011201135  

Alamat   : Jln. Sahabat IV, Tamalarea Indah  

Judul Penelitian  : Hubungan Beban Kerja dan Shift Kerja dengan Stres Kerja pada 

Karyawan di KSO Kebun & Pabrik PT. Perkebunan Nusantara XIV Unit 

PKS Luwu Tahun 2024  

Saya akan bersedia untuk menjawab kuesioner yang diberikan demi kepentingan 

penelitian. Dengan ketentuan, hasil informasi akan dirahasiakan dan hanya semata-mata 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan.  

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

                                                                                          Makassar, ……..,………, 2024  

 

 

    Responden  

 

 

 

        

(………………….) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 
 
 
 
 

1. Petunjuk Pengisian  

a. Isilah Identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.  

b. Isilah setiap pertanyaan yang ada sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu 

alami. 

c. Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk menjawab pertanyaan yang 

tersedia.  

d. Berikan tanda check () pada jawaban Bapak/Ibu pada tempat yang sudah 

disediakan.  

e. Keterangan alternatif jawaban:  

STS  : Sangat Tidak Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

S  : Setuju  

SS  : Sangat Setuju 

2. Identitas Responden 

Nama   : __________________________ 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Usia   : __________________________ 

Lama Bekerja  : __________________________ 

Shift   : Pagi / Malam 

Hasil Denyut Nadi : __________________________ 

Keterangan: (*) coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No : 

Tanggal Pengisian: 
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a. Kuesioner Stres Kerja 

Keterangan alternatif jawaban:  

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

S  : Setuju  

SS  : Sangat Setuju 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS S SS 

Stres Kerja 

1. 
Dalam menjalankan pekerjaan, saya 

ditekan dengan banyak ketentuan 
    

2. 

Saya dituntut untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dalam 

kondisi apapun 

    

3. 

Saya selalu dituntut untuk dapat 

setiap saat mengambil keputusan 

yang harus tepat 

    

4. 

Saya merasa cemas ketika tidak 

mampu menyelesaikan perkerjaan 

dengan baik 

    

5. 

Semangat kerja saya menurun bila 

pekerjaan yang saya kerjakan tidak 

dihargai atasan/perusahaan 

    

6. 

Saya merasa pembagian kerja 

diperusahaan ini tidak sesuai 

dengan kemampuan yang saya miliki 

    

7. 

Perusahaan menetapkan target yang 

terlalu tinggi sehingga memberatkan 

saya 

    

8. 

Tuntutan pekerjaan yang 

memberatkan sering membuat saya 

frustasi 

    

9. 

Dalam bekerja saya selalu dikejar 

waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

    

10. 
Saya merasa memiliki beban kerja 

yang berlebihan 
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b. Kuesioner Beban Kerja Mental 

Menurut Anda, manakah dari pasangan pilihan dibawah ini yang Anda 

rasa lebih dominan dalam menyelesaikan pekerjaan Anda (berikan 

tanda centang () pada kolom yang Anda pilih). 

 

Beri tanda lingkaran pada skala sesuai dengan tingkat faktor yang 
anda alami selama bekerja 

Indikator  Pertanyaan Skala 
Kebutuhan 
Mental (KM) 

Menurut Anda, seberapa besar 
usaha mental yang anda 
butuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan Anda?  

 
Low                                                                                High 

Kebutuhan Fisik 

(KF) 

Menurut Anda, seberapa besar 

usaha fisik yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan Anda?  

Low                                                                                High 

Kebutuhan 

Waktu (KW)  

Menurut Anda, seberapa besar 

tekanan yang Anda rasakan 

berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

Anda? 

 

Low                                                                                High 

Performansi 

Kerja (PK) 

Menurut Anda, seberapa besar 

tingkat keberhasilan Anda 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan Anda? 

Low                                                                                High 

1. Tuntutan Mental   atau   Tuntutan Fisik 

2. Tuntutan Mental                atau   Tuntutan Waktu 

3. Tuntutan Mental     atau   Performansi Kerja 

4. Tuntutan Mental     atau   Tingkat Usaha 

5. Tuntutan Mental     atau   Tingkat Frustasi 

6. Tuntutan Fisik   atau   Tuntutan Waktu 

7. Tuntutan Fisik   atau   Performansi Kerja 

8. Tuntutan Fisik          atau   Tingkat Usaha 

9. Tuntutan Fisik   atau   Tingkat Frustasi 

10. Tuntutan Waktu      atau   Performansi Kerja 

11. Tuntutan Waktu      atau   Tingkat Usaha 

12. Tuntutan Waktu      atau   Tingkat Frustasi 

13. Performansi Kerja   atau   Tingkat Usaha 

14. Performansi Kerja  atau   Tingkat Frustasi 

15. Tingkat Usaha   atau   Tingkat Frustasi 
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Langkah Pengukuran: 

5 Pemberian bobot menyajikan 15 pasangan indikator kemudian diisi oleh responden 

dengan cara mencentang salah satu pasangan indikator yang menurut responden 

lebih dominan mereka alami pada saat bekerja. 

6 Pemberian penilaian/rating terhadap keenam dimensi beban mental. 

7 Skor akhir beban mental NASA-TLX diperoleh dengan mengalikan bobot dengan 

rating setiap dimensi,  kemudian dijumlahkan dan dibagi 15. 

Beban Mental = 
∑(Bobot 𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔)

15
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat 

Usaha(TU) 

Menurut Anda, seberapa besar 

kerja mental dan fisik yang 

dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

Anda? 

 

Low                                                                                High 

Tingkat Frustasi 

(TF) 

Menurut Anda, seberapa besar 

kecemasan, perasaan tekanan, 

dan stres yang Anda rasakan 

berkaitan dengan  waktu untuk 

melakukan pekerjaan Anda? 

 

 

Low                                                                                High 
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Lampiran 3. Output Hasil SPSS 

Analisis Univariat 

a. Usia 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 30-34 Tahun 4 4.0 4.0 4.0 

35-39 Tahun 14 13.9 13.9 17.8 

40-44 Tahun 16 15.8 15.8 33.7 

45-49 Tahun 35 34.7 34.7 68.3 

50-54 Tahun 32 31.7 31.7 100.0 

Total 101 100.0 100.0  
 

 

b. Masa Kerja 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 1-10 Tahun 26 25.7 25.7 25.7 

11-20 Tahun 19 18.8 18.8 44.6 

21-30 Tahun 50 49.5 49.5 94.1 

31-32 Tahun 6 5.9 5.9 100.0 

Total 101 100.0 100.0  
 

c. Divisi Pekerjaan 

Divisi Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Produksi dan 55 54.5 54.5 54.5 

Quality Assur 22 21.8 21.8 76.2 

Teknik Pabrik 24 23.8 23.8 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

d. Beban Kerja Fisik 

Beban Kerja Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 59 58,4 58,4 58,4 

Berat 42 41.6 41,6 100.0 

Total 101 100.0 100.0  
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e. Beban Kerjaa Mental 

Beban Kerja Mental 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 37 36,6 36,6 36, 

Berat 64 63,4 63,3 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

f. Shift Kerja 

Shift Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Malam 55 54.5 54.5 54.5 

Pagi 46 45.5 45.5 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

g. Stres Kerja 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Stres Ringan 43 42.6 42.6 42.6 

Stres Berat 58 57.4 57.4 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

Analisis Bivariat 

a. Beban Kerja Fisik 

Beban Kerja Fisik * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Beban Kerja 
Fisik 

Berat Count 24 18 42 

% within Beban Fisik 57,1% 42,9% 100.0% 

Ringan Count 34 25 59 

% within Beban Fisik 57,6% 42,4% 100.0% 

Total Count 58 43 101 

% within Beban Fisik 57.4% 42.6% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .002a 1 .961   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .002 1 .961   

Fisher's Exact Test    1.000 .561 

Linear-by-Linear Association .002 1 .633   

N of Valid Cases 101     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.88. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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b. Beban Kerja Mental 

Beban Kerja Mental * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Beban 
Kerja 
Mental 

Bera
t 

Count   44 20 64 

% within BMental 68,7% 31,3% 100.0% 

Ring
an 

Count 14 23 37 

% within BMental 37,8% 62,2% 100.0% 

Total Count 58 43 101 

% within BMental 57.4% 42.6% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.840a 1 .016   
Continuity Correctionb 4.906 1 .034   
Likelihood Ratio 5.884 1 .015   
Fisher's Exact Test    .034 .013 

Linear-by-Linear 
Association 

5.783 1 .016 
  

N of Valid Cases 101     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.01. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

c. Shift Kerja 

 
Shift Kerja * Stres Kerja Crosstabulation 

 
Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Shift Kerja Malam Count 40 15 55 

% within Shift Kerja 72.7% 27.3% 100.0% 

Pagi Count 18 28 46 

% within Shift Kerja 39.1% 60.9% 100.0% 

Total Count 58 43 101 

% within Shift Kerja 57.4 42.6% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.565a 1 .001   
Continuity Correctionb 10.232 1 .001   
Likelihood Ratio 11.747 1 .001   
Fisher's Exact Test    .001 .001 

N of Valid Cases 101     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.58. 
b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

Lampiran 4. Lembar Perbaikan Proposal 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM 



 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Dinas PMPTSP 



 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Pengisian lembar kuesioner shift malam             Pengisian lembar kuesioner shift pagi 

 

       Pengukuran denyut nadi shift pagi              Pengukuran denyut nadi shift malam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8. Riwayat Hidup 

A. Data Pribadi 

 
 

Nama   : Bertha Dwilia 
NIM   : K011201135 
Tempat,Tanggal Lahir : Luwu Timur, 23 April 2002 
Agama   : Kristen Protestan 
Golongan Darah : O 
Alamat                            : Jln. Sahabat IV, Tamalanrea, Makassar, Sulawesi  

Selatan 
 Desa Lanosi, Kec. Burau, Luwu Timur 

E-mail   : dwiliabertha23@gmail.com 
No. Handphone  : 082292352206 
 
 

B. Riwayat Pendidikan 
1. SDN 115 Lanosi    :  (2008-2014) 
2. SMPN 1 Burau    :  (2014-2017) 
3. SMAN 7 Luwu Timur    :  (2017-2020) 
4. S1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja :  (2020-2024) 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin 
 

C. Riwayat Kepanitiaan 

1. Panitia Inaugurasi dan Apresiasi Seni : 2021 

Angkatan 2020 KM FKM Unhas 

2. Panitia Paskah PMK FKM Unhas   : 2021 

3. Panitia Bina Kasih PMK FKM Unhas   : 2021 

4. Panitia Natal PMK FKM Unhas   : 2021 

5. Panitia Bincang Civitas Akademika  

(BCA) BEM FKM Unhas    : 2021-2022 

6. Panitia Kaderisasi Forma BEM FKM Unhas  : 2022 

7. Panitia Paskah PMK FKM Unhas   : 2022 

8. Panitia Bina Kasih PMK FKM Unhas   : 2022 

9. Panitia Seminar Kewirausahaan FKM Unhas : 2022 

“Millenial Enterpreneurship Talk” 

mailto:dwiliabertha23@gmail.com

